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Abstrak
History Artikel Generasi muda sekarang mengalami disorientasi, terjerat pada kepentingan
Received: yang hanya mementingkan kepentingan pribadi, dan terkadang tidak peduli,
November-2023: tidak mau tahu bagaimana keadaan pejuang yang telah memenangkan
Reviewed: kemerdekaan dengan cara yang sulit. Sebagai generasi penerus bangsa, harus
November-2023: memiliki landasan moral yang kokoh. Keadaan Aceh sekarang, generasi muda
Accepted: tidak lagi menunjukkan tanda memiliki karakter dan spirit kepahlawanan
Desember-2023: seperti generasi terdahulu yang meneladani pahlawan dan ulama-ulama Aceh.
Published: Karakter kemalikussalehan yang akan diperkenalkan adalah bagaimana
Maret-2024 tatanan peradaban Aceh selama kerajaan Samudra Pasai yang benar

melaksakan syariat islam menjadikan Aceh disegani dan dihormati oleh
bangsa lain. Sifat-sifat yang ada pada Sultan Malikussaleh yang abid,
penasehat, berhati pemurah telah mampu membuat masyarakat dimasa
tersebut menjadi makmur dan sejahtera. Melalui pendidikan karakter dan
spirit diharapkan generasi penerus tumbuh tangguh, taat pada ajaran agama.
Tujuan pengabdian ini agar generasi muda Aceh memiliki karakter dan spirit
kepahlawanan Aceh terdahulu salah satunya yaitu Sultan Malikussaleh demi
kemajuan Aceh. Pembinaan ini dilaksanakan di SMAN 1 Tanah Jambo Aye di
kota Panton Labu. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini
yaitu metode Direct Instruction dan metode dialog. Ada tiga tahap dalam
melakukan pembinaan tersebut. Selain itu dilakukan penyebaran angket untuk
mengukur evaluasi dan karakter Hasil Angket evaluasi karakter dan spirit
kemalikussalehan pada pelaksanaan pengabdian rata-rata nilai yang didapat
dari semua aspek sebesar 75,33 nilai ini tergolong tinggi dan hasil angket
karakter pada pelaksanaan pengabdian berjumlah sepuluh pernyataan
mendapatkan rata-rata nilai sebesar 77,80 nilai ini tergolong tinggi artinya
rata-rata peserta merasa ingin menerapkan karakter kemalikussalehan dalam
kehidupan sehari-hari, langkah untuk memajukan bangsa.

Kata kunci: Karakter, Spirit, Kemalikussalehan, Generasi

PENDAHULUAN

Peran pemuda atau generasi muda sangat sering dikaitkan dengan kemajuan suatu bangsa.
Bahkan di Indonesia, peran pemuda dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sudah tidak
diragukan lagi. Hal ini bahkan sudah terjadi sejak masa perjuangan sejarah kemerdekaan
Indonesia [1]. Generasi muda pada hakikatnya adalah mereka yang akan menjadi pemimpin
masa depan negara. Akan tetapi semangat nasionalis mulai terkikis di kalangan generasi muda
[2]. Di era globalisasi saat ini, salah satu permasalahan serius yang dihadapi negara ini adalah
menurunnya nasionalisme dan patriotisme di kalangan generasi muda. Banyak permasalahan
yang timbul akibat menurunnya semangat kebangsaan dan patriotisme akhir-akhir ini, banyak
generasi muda yang mengalami disorientasi, terjerat pada kepentingan yang hanya
mementingkan kepentingan pribadi, dan terkadang tidak peduli, tidak mau tahu bagaimana
keadaan pejuang yang telah memenangkan kemerdekaan dengan cara yang sulit [3]. Sebagai
generasi penerus bangsa, apalagi di era pembangunan yang semakin mengglobal dan modern,
harus memiliki landasan moral yang kokoh [4]. Tantangan pemberdayaan pemuda adalah
menjadi tolak ukur masyarakat dengan menciptakan potensi berdasarkan kapasitas masing-
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masing. Maka agar lebih terbiasa menggali potensi diri dan meningkatkan kemampuannya

[5], [6][10].

Meninjau keadaan Aceh sekarang, generasi muda tidak lagi menunjukkan tanda memiliki
karakter dan spirit kepahlawanan seperti generasi terdahulu yang meneladani pahlawan dan
ulama-ulama Aceh. Contoh yang dapat kita lihat kurangnya rasa hormat kepada guru/tengku
dimana itu bertolak belakang dengan dasar-dasar norma di Aceh yang mana dulu seorang
guru orang ketiga yang harus dimuliakan, setelah ibu dan ayah. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan berbagai sebab antara lain adalah generasi muda Aceh yang semakin hilang arah
akibat narkoba dan derasnya pengaruh budaya luar yang masuk melalui teknologi informasi
seperti HP, moderenisasi diberbagai aspek kehidupan serta generasi muda yang jauh dari
agama (Ulama). Maraknya korupsi menunjukkan bahwa persoalan pendidikan karakter
bangsa harus menjadi perhatian partai politik, pemimpin nasional, aparat penegak hukum,
pendidik, tokoh masyarakat, organisasi keagamaan, dan lain-lain. Pengembangan karakter
harus dilatih [7].

Sultan Malikussaleh adalah sultan pertama Kesultanan Samudera Pasai. la memerintah mulai
tahun 1267. Sultan Malikussaleh satu-satunya raja yang bisa membaca Al-Quran pada abad
13 dahulu. Maka, beliau mulanya bernama Meurah Silu akhirnya bergelar Malikkussaleh
yang artinya Malik yang saleh. la adalah keturunan dari Sukee Imeum Peuet. Sukee Imeum
Peuet adalah sebutan untuk keturunan empat maharaja/meurah bersaudara yang berasal dari
Mon Khmer (Champa) yang merupakan pendiri pertama kerajaan-kerajaan di Aceh pra-Islam.
Nama Malikussaleh kini diabadikan sebagai Bandar Udara Malikus Saleh dan Universitas
Malikussaleh (Unimal) [8]. Pendidikan di Aceh mengandung nilai-nilai Islam, kebangsaan,
dan Aceh yang menyatu dalam seluruh kegiatan sekolah [9]. Karakter kemalikussalehan yang
akan diperkenalkan adalah bagaimana tatanan peradaban Aceh selama kerajaan Samudra
Pasai yang benar melaksakan syariat islam menjadikan Aceh disegani dan dihormati oleh
bangsa lain. Sifat-sifat yang ada pada Sultan Malikussaleh yang abid, penasehat, berhati
pemurah telah mampu membuat masyarakat dimasa tersebut menjadi makmur dan sejahtera.
Harapan kegiatan mengajak generasi muda Aceh merefleksikan kembali semangat kebaikan
yang di contohkan oleh Malikussaleh untuk di implementasi dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan pendidikan karakter dan spirit, generasi mendatang akan memiliki kepribadian yang
kuat untuk menghadapi masa-masa perkembangan jaman. Melalui pendidikan karakter dan
spirit diharapkan generasi penerus tumbuh tangguh, taat pada ajaran agama [10]. Berdasarkan
uraian di atas, perlu dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan
Pembinaan Karakter dan Spirit Kemalikussalehan Kepada Generasi Muda Aceh di SMA
Tanah Jambo Aye. Tujuan pengabdian ini agar generasi muda Aceh memiliki karakter dan
spirit kepahlawanan Aceh terdahulu salah satunya yaitu Sultan Malikussaleh demi kemajuan
Aceh.

METODE PELAKSANAAN

Pembinaan ini dilaksanakan di SMAN 1 Tanah Jambo Aye di kota Panton Labu. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini berfokus pada karakter dan spirit generasi muda Aceh khususnya
siswa SMAN 1 Tanah Jambo Aye di kota Panton Labu serta menyelesaikan permasalahan
yang terjadi yaitu (a) Kurangnya kesadaran dan pengetahuan generasi muda Aceh akan
pentingnya karakter dan spirit kepahlawanan dalam kemajuan Aceh, (b) Penurunan karakter
dan spirit kepahlawanan generasi muda Aceh dalam kemajuan Aceh.

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu metode Direct Instruction
dan metode dialog. Metode Direct Instruction, dimaksudkan untuk menyampaikan informasi
tentang materi yang bersifat teoritis dan umum, dalam hal ini diterapkan dalam bentuk
pembinaan dengan parameter, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan mitra mengenai
karakter dan spirit Kemalikusalehan. Metode Dialog, dimaksudkan adanya tanya jawab yang
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terjalin dua arah sehingga didapatkan feedback yang baik, dan pelaksana dapat membantu
masalah yang dialami secara aktual oleh mitra.

Tahapan yang dilaksanakan dalam pembinaan karakter dan spirit kemalikussalehan generasi
muda Aceh di SMA Tanah Jambo Aye. Terbagi menjadi tiga, sebagai berikut:
a. Pembinaan kesadaran dan pengetahuan terkait pentingnya karakter dan spirit
kemalikussalehan
b. Pembinaan guna membentuk dan meningkatkan karakter dan spirit kemalikussalehan
c. Kunjungan ke makam situs Malikussaleh

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembinaan Karakter dan Spirit Kemalikussalehan Generasi Muda Aceh di SMA Tanah Jambo
Aye ini dilaksanakan dalam tiga tahap di SMAN 1 Tanah Jambo Aye dan makam Sultan
Malikussaleh. Kegiatan ini diikuti oleh generasi muda Aceh berjumlah 22 siswa dari Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Tanah Jambo Aye. Ada tiga tahap dalam melakukan pembinaan
tersebut. Tahap pertama berupa pembinaan kesadaran dan pengetahuan terkait pentingnya
karakter kemalikussalehan (gambar 1). Tahap kedua pembinaan kesadaran dan pengetahuan
terkait pentingnya spirit kemalikussalehan (gambar 2). Tahap ketiga berupa kunjungan ke
makam situs Malikussaleh, pemaparan materi dilakukan di makam Sultan Malikussaleh oleh
juru kunci makam Sultan Malikussaleh. Disini pemateri membahas berbagai hal terkait asal-
usul, karakter sampai spirit perjuangan Sultan Malikussaleh dalam mendirikan dan
memajukan Samudera Pasai (gambar 3).

Gambar 1. Pembinaan Kesadaran dan Pengetahuan Terkait Pentingnya Karakter
Kemalikussalehan
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Gambar 2. Pembinaan Kesadaran dan Pengetahuan Terkait Pentingnya Spirit
Kemalikussalehan.

Gambar 3. Kunjungan ke Makam Situs Malikussaleh

Selain itu dilakukan penyebaran angket untuk mengukur evaluasi dan karakter. Hasil
tanggapan atau respon yang diterima sangat baik, mulai dari awal pelaksanaan sampai akhir
pelaksanaan, juga didukung oleh antusias dari siswa dalam menjalankan pembinaan ini. Hasil
angket evaluasi karakter dan spirit kemalikussalehan pada pelaksanaan pengabdian berupa
aspek perasaan senang mendapatkan rata-rata nilai sebesar 76,67 nilai ini tergolong tinggi.
Pada aspek perasaan tertarik rata-rata nilai yang didapat sebesar 75,00 nilai ini tergolong
tinggi. Pada aspek motivasi, mendapatkan rata-rata nilai sebesar 75,67 nilai ini tergolong
tinggi, dan aspek keinginan rata-rata nilai yang didapat sebesar 74,00 nilai ini tergolong
tinggi. Hasil rata-rata nilai yang didapat dari semua aspek sebesar 75,33 nilai ini tergolong

tinggi.
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Tabel 1. Hasil Angket Evaluasi pada kegaiatan PKM

No Aspek Nilai
1 Perasaan Senang 76,67
2 Perasaan Tertarik 75,00
3 Motivasi 75,67
4 Keinginan 74,00

Rata-rata 75,33

Hasil Angket karakter pada pelaksanaan pengabdian berjumlah sepuluh pernyataan.
Pernyataan senang membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan mendapatkan nilai
sebesar 79. Pernyataan selalu berusaha bertindak jujur dalam setiap situasi mendapatkan nilai
sebesar 76. Pernyataan memperlakukan semua orang dengan rasa hormat dan pengertian
mendapatkan nilai sebesar 78. Pernyataan menghargai kebaikan dan usaha orang lain
mendapatkan nilai sebesar 82. Pernyataan selalu mencoba menyelesaikan konflik dengan cara
yang damai dan bijaksana mendapatkan nilai sebesar 78. Pernyataan merasa terpanggil untuk
memberikan sumbangan bagi kesejahteraan masyarakat mendapatkan nilai sebesar 71.
Pernyataan percaya bahwa memiliki integritas adalah kunci utama dalam kehidupan
mendapatkan nilai sebesar 76. Pernyataan menghargai tanggung jawab dan selalu berusaha
untuk memenuhi kewajiban dengan sebaik-baiknya mendapatkan nilai sebesar 81. Pernyataan
merasa bahwa memberi pengampunan adalah kualitas penting yang perlu dimiliki setiap
orang mendapatkan nilai sebesar 82. Pernyataan berusaha untuk menjadi teladan yang baik
bagi orang lain di sekitar mendapatkan nilai sebesar 75. Rata -rata nilai dai sepuluh
pernyataan hasil angket karakter sebesar 77,80 nilai ini tergolong tinggi artinya rata-rata
peserta merasa ingin menerapkan karakter kemalikussalehan dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. Data Karakter pada kegaiatan PKM.

No Pernyataan Nilai
1 Senang membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan 79
2 Selalu berusaha bertindak jujur dalam setiap situasi 76
3 Memperlakukan semua orang dengan rasa hormat dan pengertian 78
4 Menghargai kebaikan dan usaha orang lain 82
5 Selalu mencoba menyelesaikan konflik dengan cara yang damai dan bijaksana 78
6 Merasa terpanggil untuk memberikan sumbangan bagi kesejahteraan 71
masyarakat
7 Percaya bahwa memiliki integritas adalah kunci utama dalam kehidupan 76
8 Menghargai tanggung jawab dan selalu berusaha untuk memenuhi kewajiban 81

dengan sebaik-baiknya

9 Merasa bahwa memberi pengampunan adalah kualitas penting yang perlu 82
dimiliki setiap orang

10 Berusaha untuk menjadi teladan yang baik bagi orang lain di sekitar 75

Rata-rata 77,80
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ‘“Pembinaan Karakter dan Spirit Kemalikussalehan
kepada Generasi Muda Aceh di SMA Tanah Jambo Aye” yaitu: a) Potensi siswa meningkat
dan lebih berkontribusi untuk karakter dan spirit kemalikussalehan. b) Hasil Angket evaluasi
karakter dan spirit kemalikussalehan pada pelaksanaan pengabdian berupa aspek perasaan
senang mendapatkan rata-rata nilai sebesar 76,67 (tinggi). Pada aspek perasaan tertarik rata-
rata nilai yang didapat sebesar 75,00 (tinggi). Pada aspek motivasi, mendapatkan rata-rata
nilai sebesar 75,67(tinggi), dan aspek keinginan rata-rata nilai yang didapat sebesar 74,00
(tinggi). c) Hasil Angket karakter pada pelaksanaan pengabdian berjumlah sepuluh
pernyataan mendapatkan rata-rata nilai sebesar 77,80 nilai ini tergolong tinggi artinya . Rata
-rata nilai dai sepuluh pernyataan hasil angket karakter sebesar 77,80 nilai ini tergolong
tinggi artinya rata-rata peserta merasa ingin menerapkan karakter kemalikussalehan dalam
kehidupan sehari-hari.
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